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   BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 KESIMPULAN 

Dari hasil yang didapat pada perencanaan saluran drainase pada perumahan 

nasional ini dapat disimpulkan sebagai berikut : 

1.  A. Waktu konsentrasi yang terjadi berbeda-beda, hal ini disebabkan karena  elevasi 

permukaan saluran yang berfariasi. Pada saluran primer kiri , dengan waktu 

konsentrasi sebesar 6.79 menit karena memiliki elevasi dan jarak yang cukup 

panjang. 

B. Intensitas curah hujan sangat berpengaruh pada waktu konsentrasi karena semakin 

besar waktu konsentrasi maka semakin kecil intensitas curah hujan yang terjadi 

begitupun sebaliknya. Pada saluran primer kiri, waktu konsentrasi yang terjadi 

sebesar : 6.79 menit dan curah hujan yang terjadi sebesar : 359.818 mm/jam  

C. Untuk  debit banjir rencana yang paling besar terdapat pada saluran primer kiri  

sebesar 8.036710 m3/det karena terletak pada elevasi paling rendah dan akan 

menerima debit banjir rencana yang di salurkan dari saluran-saluran yang terletak 

pada elevasi bagian atas. 

2. A. Perencanaan saluran drainase memiliki dimensi yang berbeda-beda, tergantung 

dari debit yang diterima tiap saluran. Debit yang besar akan memiliki  dimensi 

saluran yang besar. Dimensi yang besar terdapat pada saluran primer kanan 5 pada 

jalan nefona dengan dimensi penampang 100 cm x 120 cm dengan total debit 

sebesar 5.390018 m3/det 

B. Pada bangunan pelengkap seperti gorong-gorong, menggunakan tipe saluran yang 

berbentuk lingkaran memiliki fungsi yang seperti saluran namun, untuk gorong-

gorong dibentuk untuk menyalurkan aliran air dibawah ruas jalan dan biasanya 

gorong-gorong ditempatkan pada persimpangan jalan. Dimensi terbesar gorong-

gorong berada pada kontur terendah karena menerima debit pada kontur yang 

tertinggi dengan debit yang diterima sebesar 11.2951 m3/det sehingga diameter 

yang direncanakan sebesar 3.09716 m atau sebesar 309.716 cm. 

C. Untuk kolam retensi direncanakan sesuai dengan jumlah debit banjir rencana yang 

mampu ditampung. Total debit  yang ditampung sebesar 8.036710 m3/det maka 

dimensi kolam retensi adalah 15 m x 15 m x 5 m dengan kapasitas volume kolam 

retensi sebesar 1125 m3. 

  



 

5.2 SARAN 

Pada hasil analisis serta kesimpulan yang didapat, maka saran pada hasil 

perencanaan saluran drainase sebagai berikut. 

1. Perlu dilakukan analisis pada masing-masing bagian saluran penerima 

debit banjir rencana untuk perencaaan dimensi tiap-tiap saluran perlu 

diperhatikan kemiringan saluran (s) dan kecepatan aliran yang diizinkan (v) 

agar dimensi yang dibutuhkan tepat sesuai kebutuhan yang tersedia. 

2. Pada perencanaan saluran drainase berikutnya disarankan untuk 

menggunakan data curah hujan  lebih dari satu stasiun. 

3. Dalam perencanaan kolam retensi, perlu dilakukan penyelidikan tanah 

untuk memperkirakan nilai daya dukung (soil bearing capacity estimation ) 

serta menentukan letak muka air tanah ( ground water level ) pada wilayah 

studi. hal ini bertujuan untuk menentukan jenis pondasi yang tepat dan 

kedalaman dasar penggalian kolam retensi. 
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